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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pemerintah daerah sebagai pemangku kepentingan memiliki tanggung 

jawab besar untuk memberikan pelayanan publik yang baik dan melaksanakan 

pembangunan daerah secara efektif. Pengelolaan keuangan daerah yang baik 

adalah kunci dalam mencapai tujuan ini (Januarta et al., 2024). Kualitas hidup 

masyarakat merupakan indikator utama dari keberhasilan pembangunan suatu 

daerah. Kualitas hidup yang tinggi mencerminkan tingkat kesejahteraan 

masyarakat yang baik, meliputi berbagai aspek seperti ekonomi, kesehatan, 

pendidikan, dan lingkungan (Santosa et al., 2021). Pengelolaan keuangan 

daerah yang baik sangat penting dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. Dengan pengelolaan anggaran yang efektif dan efisien, pemerintah 

daerah dapat meningkatkan infrastruktur, pelayanan kesehatan, pendidikan, dan 

berbagai layanan publik lainnya yang secara langsung mempengaruhi kualitas 

hidup masyarakat (Mufaqih et al., 2024).  

Jawa Timur, sebagai salah satu provinsi terbesar di Indonesia, memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya melalui 

pengelolaan keuangan daerah yang optimal. Dalam konteks akuntansi, analisis 

kinerja keuangan daerah menjadi sangat penting untuk memahami bagaimana 

pengelolaan anggaran dan sumber daya keuangan publik dapat mempengaruhi 

kualitas hidup masyarakat (Januarta et al., 2024). Kinerja keuangan yang baik 

menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola anggaran 
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secara efektif dan efisien, yang pada akhirnya mendorong pembangunan 

berkelanjutan.  

Pemerintah daerah sebagai pemangku kepentingan memiliki tanggung 

jawab besar untuk memberikan pelayanan publik yang baik dan melaksanakan 

pembangunan daerah secara efektif. Pengelolaan keuangan daerah yang baik 

adalah kunci dalam mencapai tujuan ini (Siregar, 2023b). Di era perkembangan 

akuntansi sektor publik, pengelolaan keuangan daerah telah berkembang pesat 

dan menjadi sangat kompleks. Pengelolaan keuangan daerah memiliki dampak 

besar terhadap perkembangan suatu daerah, karena mencerminkan bagaimana 

daerah tersebut dapat tumbuh dan berkembang (Junaid & Serliyana, 2024). 

Prinsip value for money, yang melibatkan pengelolaan keuangan yang 

ekonomis, efisien, dan efektif, sangat penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah (Mufaqih et al., 2024).  

Pengukuran kinerja keuangan daerah perlu dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan dalam perbaikan kinerja pemerintah, pengalokasian sumber daya 

yang tepat, serta pertanggungjawaban kepada publik. Pengukuran kinerja ini 

dapat dilakukan melalui analisis rasio keuangan yang memberikan gambaran 

mengenai efektivitas, efisiensi, serta kemandirian dalam penggunaan anggaran 

(Ernawati, 2024).  

Kualitas hidup masyarakat digambarkan sebagai pendapatan per kapita, 

yang merupakan salah satu indikator utama dari keberhasilan pembangunan 

suatu daerah (Saskia & Yusnida, 2022). Pendapatan per kapita yang tinggi 

mencerminkan tingkat kualitas hidup masyarakat yang baik, meliputi akses 
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terhadap kebutuhan dasar seperti makanan, pendidikan, perumahan, serta 

layanan kesehatan dan sanitasi yang memadai.  

Namun masih terdapat beberapa kabupaten/kota yang ditemukan adanya 

variasi pendapatan perkapita beberapa daerah yang signifikan, yang mana hal 

ini mencerminkan kesenjangan ekonomi yang cukup besar. Keadaan ini 

memunculkan suatu masalah (problem statement), yaitu pendapatan per kapita 

disetiap daerah berbeda mengambarkan gap tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Pernyataan tersebut juga dapat dikatakan variasi pendapatan per kapita 

mencerminkan adanya dispartas dalam kualitas hidup masyarakat. Maka hal ini 

menjadi suatu permasalahan yang perlu dikaji secara lanjut.  

Secara umum faktor yang dianggap penting mempengaruhi tingkat 

kualitas hidup adalah peran pemerintah dalam pengelolaan anggaran. Yaitu 

semakin efektif dan efisien dalam pengelolaan anggaran tentu akan 

mempengaruhi tingkat kualias hidup masyarakat (Kuntadi & Rosdiana, 2022). 

Ternyata dalam kurun waktu tiga tahun terakhir ini ditemukan masih ada 

permasalahan adanya pengelolaan anggaran oleh pemerintah belum berdampak 

signifikan terhadap tingkat pendapatan per kapita secara merata, sebagaimana 

dibuktikan data sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Sumber : https://jatim.bps.go.id/ (data diolah, 2024) 

Pada tahun 2022, terdapat variasi signifikan dalam pendapatan per kapita 

di berbagai kabupaten dan kota di Jawa Timur. Kota Kediri memiliki 

pendapatan per kapita tertinggi sebesar Rp310.631.000 per tahun, diikuti oleh 

Kota Surabaya dengan Rp150.410.000 per tahun, dan Kabupaten Gresik dengan 

Rp81.639.000 per tahun. Sebaliknya, beberapa daerah seperti Kabupaten 

Sampang dan Kabupaten Pamekasan memiliki pendapatan per kapita terendah, 

masing-masing hanya sebesar Rp14.538.000 per tahun dan Rp14.025.000 per 

tahun. Perbedaan nominal yang besar ini menunjukkan bahwa daerah dengan 

pendapatan tinggi, seperti Kota Kediri dan Kota Surabaya, memiliki kinerja 

keuangan daerah yang lebih baik, yang memungkinkan mereka untuk 

menyediakan layanan publik, infrastruktur, dan fasilitas umum yang berkualitas 

tinggi.  Perbedaan yang mencolok dalam kinerja keuangan dan potensi ekonomi 

dapat berdampak langsung pada kualitas hidup penduduk di masing-masing 

daerah. Hal ini menggarisbawahi pentingnya upaya untuk meningkatkan kinerja 
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keuangan daerah guna memastikan pemerataan kesejahteraan dan peningkatan 

kualitas hidup masyarakat diseluruh wilayah. 

Dalam kajian penelitian terdahulu mengenai kinerja keuangan yang 

mempengaruhi kualitas hidup masih menunjukan variatif dan ketidak 

konsistenan hasil penelitian. Hal ini tercermin dari beragamnya hasil penelitian 

yang sudah dilakukan, seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh (Ernawati, 

2024) tentang pengaruh kinerja keuangan dan belanja modal terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada pemerintahan kota Medan menunjukkan hasil 

bahwa kemandirian fiskal dan efektivitas keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota medan. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Gunarta & Utama (2022) tentang pengaruh pertumbuhan 

ekonomi, kemandirian keuangan daerah terhadap struktur ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat Provinsi Bali sama-sama menunjukkan hasil bahwa 

pertumbuhan ekonomi dan juga kemandirian keuangan daerah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di Provinsi Bali.  

Namun beberapa penelitian memiliki hasil yang berbeda, seperti pada 

penelitian Rosita & Muzdalifah (2023) yang menganalisis pengaruh rasio 

kemandirian keuangan daerah dan pertumbuhan ekonomi terhadap IPM di 

Kabupaten Tanah Bumbu, Kotabaru dan Tanah Laut memperlihatkan hasil yang 

berbeda, yang mana rasio kemandirian keuangan daerah secara partial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap IPM. Serta penelitian yang dilakukan 

oleh Digdowiseiso & Satrio (2022) mengenai pengaruh rasio kemandirian 

keuangan daerah dan rasio ketergantungan fiskal terhadap IPM pada Kabupaten 
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dan Kota Provinsi Kalimantan Selatan menunjukkan hasil bahwa rasio 

kemandirian keuangan daerah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

IPM. Adapun rasio ketergantungan fiskal juga berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap IPM.   

Dengan demikian, berdasarkan fenomena dan gap reseacrh di atas, maka 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, untuk itu judul yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah “Pengaruh Kinerja Keuangan Daerah Terhadap Kualitas 

Hidup Masyarakat di Jawa Timur Tahun 2020-2022”. Dengan mengunakan 

teknik sampel jenuh atau sensus, dimana data yang digunakan adalah 

Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Jawa Timur.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Adanya kesenjangan yang signifikan dalam kinerja keuangan antar daerah 

dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan atau kualitas hidup masyarakat. 

Daerah dengan kinerja keuangan yang lebih baik biasanya memiliki tingkat 

kualitas hidup yang lebih tinggi, sedangkan daerah dengan kinerja keuangan 

yang kurang baik dapat memiliki tingkat kualitas hidup yang lebih rendah.  

2. Masih ditemukannya hasil penelitian terrdahulu yang terkait dengan 

kualitas hidup memiliki hasil yang bervariatif dan ketidak konsistenan. 

C. Pembatasan Masalah 

     Penelitian ini menggunakan data sekunder terkait laporan keuangan 

pemerintah daerah periode 2020-2022. Penelitian ini juga difokuskan pada 

pemerintah daerah di wilayah tertentu, yakni kabupaten dan kota di Jawa Timur. 

Kemudian penelitian ini menggunakan rasio efektivitas, rasio efisiensi, dan 
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rasio kemandirian sebagai gambaran dari kinerja keuangan daerah.  Meskipun 

terdapat pembatasan masalah, penelitian ini tetap diharapkan bisa memberikan 

wawasan yang bermanfaat tentang hubungan antara kinerja keuangan daerah 

terhadap kualitas hidup masyarakat.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan hasil identifikasi masalah serta sejalan dengan pembatasan 

masalah yang telah dibahas, maka rumusan masalah yang ada dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh efektivitas kinerja keuangan daerah terhadap kualitas 

hidup masyarakat? 

2. Bagaimana pengaruh efisiensi kinerja keuangan daerah terhadap kualitas 

hidup masyarakat? 

3. Bagaimana pengaruh kemandirian kinerja keuangan daerah terhadap 

kualitas hidup masyarakat? 

4. Bagaimana pengaruh efektivitas, efisiensi, dan kemandirian kinerja 

keuangan daerah terhadap kualitas hidup masyarakat secara simultan?  

E. Tujuan Penelitian  

     Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas kinerja keuangan daerah terhadap 

kualitas hidup masyarakat. 

2. Untuk mengetahui pengaruh efisiensi kinerja keuangan daerah terhadap 

kualitas hidup masyarakat. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian kinerja keuangan daerah terhadap 

kualitas hidup masyarakat. 

4. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas, efisiensi, dan kemandirian kinerja 

keuangan daerah terhadap kualitas hidup masyarakat secara simultan. 

F. Manfaat Penelitian 

     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana pengaruh 

kinerja keuangan daerah yang dilihat dari efetivitas, efisiensi, dan 

kemandirian berpengaruh terhadap kualitas hidup masyarakatnya.   

2. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi pemerintah daerah dalam 

mengambil keputusan yang lebih lebih baik terkait kinerja keuangan, 

sehingga kebijakan yang dibuat dapat lebih efektif dalam meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. 

3. Memberikan pemahaman mengenai dampak kinerja keuangan daerah pada 

kualitas hidup masyarakat, yang dapat membantu peningkatan kualitas 

hidup masyarakat melalui perubahan kebijakan yang lebih bijaksana.  

4. Sebagai bahan referensi bagi peneliti maupun praktisi dalam melakukan 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan bidang ini. 
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